
32 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

1. IDAI. Mengenal thalassemia. 2016.[Diakses 20 September 2019].Tersedia dari 

http://www.idai.or.id/artikel/seputar-kesehatan-anak/mengenal-

thalasemia. 

 

2. Sudoyo AW, Setiyohadi B, Alwi I, K. MS, Setiati S. Buku ajar ilmu penyakit 

dalam. VI. Jakarta: Interna Publishing; 2015. h.2623-38 

 

3. Smith Y. Thalassemia prevalence.2018.[Cited 12 Desember 2018],Available 

from https://www.news-medical.net/health/Thalassemia-Prevalence.aspx 

 

4. Li CK. New trend in the epidemiology of thalassaemia. Best Pract. Res. Clin. 

Obstet.2016.[Cited 12 Desember 2018],Availble from 

https://www.ncbi.nlm .nih.gov/pubmed/27847257 

 

5. Cheerva AC. Alpha thalassemia.2018.[Cited 12 Desember 2018],Available 

from https://emedicine.medscape.com/article/955496-overview 

 

6. Advani P. Beta thalassemia. 2018.[Cited 12 Desember 2018],Available from 

https://emedicine.medscape.com/article/206490-overview#a6. 

 

7. Biro Komunikasi dan Pelayanan Masyarakat K kesehatan R. Hari Thalasemia 

Sedunia 2018 : Bersama untuk masa depan yang lebih baik. 

2018.[Diakses 12 Desember 2018],Tersedia dari. 

https://www.depkes.go.id/article/view/1805 0800002/hari-thalasemia-

sedunia-2018-bersama-untuk-masa-depan-yang-lebih-baik-.html. 

 

8. Biro Komunikasi dan Pelayanan Masyarakat KKR.Skrining penting untuk 

cegah thalassemia.2017.[Diakses 12 Desember 2018].Tersedia dari 

http://www.depkes.go.id/article/view/17050900002/skrining-penting-

untuk-cegah-thalassemia.html 

 

9. Yudha Manggala P Putra. POPTI: Penderita thalassemia Jabar tertinggi di 

Indonesia. 2016.[Diakses 12 Desember 2018].Tersedia dari https://www. 

republika.co.id/berita/nasional/jabodetabeknasional/16/05/02/o6jtt7284-

popti-penderita-thalassemia-jabar-tertinggi-di-indonesia 

 

 

Universitas Kristen Maranatha



33 
 

 

10. Pratiwi AN, Sawitri E, Supit DM. Gambaran kasus talasemia anak di RSUD 

Abdul Wahab Sjahranie Samarinda periode 2014-2016 Jurnal 

Kedokteran. Mulawarman. 2018;4:50–8. 

 

11. Fatmasyithah V, Rahayu MS. Gambaran penderita thalasemia di ruang rawat 

anak Rumah Sakit Umum Cut Meutia Aceh Utara tahun 2012. 2014; III: 

1–6. 

 

12. Windiastuti E. Buku ajar hematologi onkologi anak. Ikatan Dokter Anak 

Indonesia: Jakarta, 2018.h. 65-100 

 

13. Med  Preg. Hydrops fetalis. 2013.[Cited 2019 September 5],Available from 

https://www.pregmed.org/hydrops-fetalis.htm. 

 

14. Arifputera A. Kapita selekta kedokteran. Media Aesculapius:Jakarta, 2014.h. 

59-61. 

 

15. Tari K, Ardalan P V, Abbaszadehdibavar M, Atashi A, Jalili A, Gheidishahran 

M. Thalassemia an update: molecular basis, clinical features and 

treatment. 2018; 1(1):48-58 

 

16. Brazier Y. Everything you need to know about thalassemia. 2018.[Cited 15 

September 2019],Available from https://www.medicalnewstoday 

.com/articles /263489.php. 

 

17. Ilmi S, Hasanah O, Bayhakki. Hubungan jenis kelamin dan domisili dengan 

pertumbuhan pada anak dengan thalasemia. 2010;620-28 

 

18. Rejeki DSS, Nurhayati N, Supriyanto S, Kartikasari E. Studi epidemiologi 

deskriptif talasemia. Kesmas Natl Public Heal J 2012; 7: 139 

 

19. Syarifurnama D. Karakteristik penderita thalassemia yang rawat inap. 2009. 

[Diakses 18 September 2019],Tersedia dari http://repository.usu.ac.id/ 

bitstream/handle/123456789/14664/;jsessionid=F08BEB5DF4763AE0A

E5E4238875D99DF?sequence=1 

 

20. Bulan S. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kualitas Hidup Anak 

Thalassemia Beta Mayor.2009.[Diakses 18 September 2019],Tersedia 

dari http://eprints.undip.ac.id/24717/1/Sandra_Bulan.pdf 

 

 

Universitas Kristen Maranatha



34 
 

 

21. Rosita L. Surveilans Penderita Talasemia di RSUP Dr . Sardjito Yogyakarta 

Tahun Surveillance of Thalassemia at Dr . Sardjito General Hospital 

Yogyakarta in. 2007; 7: 109–20. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Universitas Kristen Maranatha


